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Pertanyaan Jawaban
Bagaimana langkah-langkah | Langkah-langkah penerapan metode
penerapan metode drill dalam | drill dimulai dengan mengenalkan
pembelajaran  kosakata bahasa | beberapa kosakata baru dari ayat-ayat
Arab di kelas Anda? AlQur’an,lalu dilakukan pengulangan

secara lisan bersama santri. Santri
kemudian diminta menerjemahkan ayat
yang mengandung kosakata tersebut.
Pengulangan ini menjadi inti metode
drill untuk memperkuat
hafalan dan pemahaman. Pembelajaran
dilandasi motivasi spiritual bahwa Al-
Qur’an mudah untuk diingat dan
dipahami, sehingga santri lebih
semangat dan menyadari makna
kosakata yang sering mereka temui.

Apa saja media atau alat bantu yang
digunakan  untuk  mendukung
metode drill dalam mengajarkan
kosakata bahasa Arab?

Media yang digunakan dalam metode
drill antara lain mushaf Al-Qur’an, dan
proyektor untuk membuka aplikasi Al-
Qur’an atau kamus digital. Mushaf Al-
Qur’an menjadi alat utama agar fokus
pembelajaran terarah. Kosakata baru
diperkenalkan setiap

pertemuan,dilatih melalui pengulangan
dalam konteks ayat, dan santri diberi
kesempatan menerjemahkan secara
mandiri. Media  sederhana  ini
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mendukung pembelajaran yang aktif,
fokus, dan bertahap.

Berapa lama waktu yang biasanya
dibutuhkan dalam satu  kali
pembelajaran?

Waktu pembelajaran metode drill
bervariasi tergantung kesepakatan
instansi, biasanya berlangsung 1,5-2
jam per pertemuan dan dapat
diselesaikan dalam 5—6 bulan. Setiap
sesi menargetkan satu halaman teks Al-
Qur’an, mencakup pengenalan
kosakata, latihan, dan penerjemahan.
Jika waktu terbatas, durasi bisa
disingkat menjadi 1 jam, namun tetap
fokus pada inti metode drill, yaitu
pengulangan dan pemahaman
kosakata.

Bagaimana cara Anda
mengevaluasi keberhasilan santri
dalam memahami dan menghafal
kosakata melalui metode drill?

Evaluasi dilakukan secara langsung
dan aktif melalui metode CBSA, di
mana santri terlibat dalam membaca,
menerjemahkan, dan menebak
kosakata dari ayat Al-Qur’an. Santri
diberi kesempatan menerjemahkan
secara mandiri dengan umpan balik
dari teman. Evaluasi dilakukan
berulang agar pemahaman dan hafalan
semakin kuat. Keterbatasan muncul
saat jumlah santri banyak, namun
diyakini dengan rutinitas dan motivasi
spiritual, semua santri tetap Dbisa
mengikuti dan mengalami kemajuan.

Apakah  metode  drill  ini
dikombinasikan dengan metode
lain? Bagaimana?

Metode drill dikombinasikan dengan
metode lain seperti pengajaran nahwu,
shorof, dan balaghah secara bertahap.
Fokus awal tetap pada penguatan
kosakata agar santri lebih mudah
memahami Al-Qur’an tanpa tergantung
kamus. Pembelajaran dilakukan secara
gradasi, dimulai dari Juz 1 dengan
target ribuan kosakata. Evaluasi
dilakukan secara praktik, bukan
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tertulis, melalui penerjemahan
langsung ayat-ayat Al-Qur’an.
Tujuannya agar santri tidak hanya
hafal, tapi juga memahami dan mampu
menerapkan kosakata dalam konteks.

Faktor apa saja yang menurut Anda
mendukung keberhasilan metode
drill dalam pembelajaran kosakata
bahasa Arab?

Faktor  pendukung implementasi
metode drill salah satu faktor utama
adalah latar belakang pendidikan
santri. Santri dengan dasar Bahasa
Arab dari jenjang sebelumnya
(misalnya MA) lebih cepat memahami
kosakata. Keberhasilan metode drill
sangat dipengaruhi oleh niat dan
kemauan  belajar  santri  serta
kedisiplinan dalam mengikuti setiap
pertemuan. Santri yang tekun dan
disiplin  lebih mudah menyerap
kosakata karena metode ini
menekankan  pengulangan  rutin.
Ketidakhadiran dapat menyebabkan
ketertinggalan, karena setiap
pertemuan memuat kosakata baru yang
saling berkaitan. Maka, motivasi
pribadi dan konsistensi hadir menjadi
kunci utama keberhasilan.

Apakah semua santri dapat
mengikuti metode drill dengan
baik, atau ada perbedaan dalam
tingkat pemahaman mereka?

Tidak semua santri memiliki tingkat
pemahaman yang sama dalam
mengikuti metode drill, karena setiap
orang memiliki kemampuan dan
kecepatan belajar yang berbeda-beda.
Namun, sebagai pengajar, kami tidak
membedakan perlakuan antar santri.
Kami memahami bahwa setiap kelas
memiliki  karakter dan dinamika
masing-masing, sehingga pendekatan
pengajarannya pun disesuaikan. Yang
terpenting adalah semangat dan
kemauan dari santri itu sendiri. Karena
pada dasarnya, kalau ada kemauan,
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pasti ada jalan. Proses belajar memang
tidak selalu mudah dan hasilnya tidak
bisa langsung terlihat, tetapi jika santri
terus berusaha dan tidak mudah
menyerah, maka mereka akan bisa
mengikuti dan memahami materi
dengan baik, termasuk dalam metode
drill yang  menekankan  pada
pengulangan dan latihan rutin. Jadi,
meskipun ada perbedaan dalam tingkat
pemahaman, kami yakin bahwa dengan
kesungguhan dan bimbingan yang
tepat, semua santri bisa berkembang
dan memperoleh hasil belajar yang
baik.

Apa tantangan atau kendala utama
yang Anda  hadapi  dalam
menerapkan metode drill di kelas?

Tantangan utama dalam penerapan
metode drill adalah ketidakhadiran
siswa, karena setiap pertemuan
memuat kosakata baru yang saling
berkaitan. Ketidakhadiran
mengganggu kesinambungan belajar.
Selain itu, metode ini membutuhkan
kesabaran karena bersifat berulang.
Kedisiplinan dan kesabaran santri
menjadi  kunci agar metode drill
berjalan efektif dan optimal.

Bagaimana peran lingkungan
pesantren dan kebijakan lembaga
dalam  mendukung penerapan
metode drill?

Lingkungan pesantren dan kebijakan
lembaga sangat mendukung
keberhasilan metode drill. Lingkungan
yang kondusif dan membiasakan
penggunaan bahasa Arab memperkuat

hafalan santri. Kebijakan seperti
program penguatan bahasa, jadwal
latihan tetap, dan evaluasi rutin

membantu penerapan metode drill
secara terstruktur dan berkelanjutan.
Tanpa dukungan ini, hasil metode drill
tidak akan maksimal.
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Apakah ada saran/strategi khusus
terkait implementasi metode drill
dalam  pembelajaran  kosakata
Bahasa Arab pada program
terjemah Al-Qur’an?

Strategi utama dalam menerapkan
metode drill pada program terjemah Al-
Qur’an adalah  konsistensi dan
pengulangan berkala. Pengajar
disarankan membuat jadwal teratur,
menyusun  daftar  kosakata  per
pertemuan, serta mengaitkan kosakata
langsung dengan ayat Al-Qur’an agar
pembelajaran kontekstual. Motivasi
spiritual, seperti pesan dalam Surah Al-
‘Alaq, juga penting untuk menjaga
semangat belajar santri. Kombinasi
metode yang terstruktur dan dorongan
ibadah menjadikan pembelajaran lebih
bermakna dan efektif.
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Apa aktivitas yang paling
disukai dalam
pembelajaran terjemah al-
qur’an?

Santri-1

yang paling saya sukai yaitu
pembelajaran yg diselingi dengan
ice breaking sehingga santri bisa
merefresh dirinya terlebih dahulu
sehingga bisa menerima pelajaran
yang akan diberikan.

Santri-2

aktivitas yang saya sukai ya waktu
pembelajaran itu.

Santri-3

Aktifitas yang saya sukai ya waktu
pembelajaran itu sendiri, pas
pembelajaran seru dan
menggunakan metode yang
menarik menurut saya.

Santri-4

pembelajarannya seru  karena
gurunya pembawaannya asik

Santri-5

aktivitas yang saya sukai yaitu
pembelajaran itu sendiri karena
didalamnya  kita = menambah
pengetahuan

Santri-6

diwaktu pembelajaran itu pada saat
ustadznya memberikan kosakata
dari setiap ayat alquran sehingga
saya merasa lebih bisa menambah
pengetahuan tentang kosakata da
bisa lebih memahami isi alquran.

Santri-7

Ketika para santri bisa
menerjemahkan langsung antara
satu kata dengan kata lain
sehingga hal ini dapat
meningkatkan para santri untuk
lebih memahami ayat alquran

Santri-8

Saya paling suka saat guru
menjelaskan arti kata per kata dari
ayat Al-Qur’an, lalu kami
langsung mempraktikkannya
dalam bentuk latihan atau
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menghafal bersama. Itu membuat
saya lebih cepat paham.

Santri-9

Saya paling suka saat guru
menjelaskan arti kata per kata, lalu
kami mencoba menerjemahkan
bersama. Kegiatan itu membuat
saya lebih mudah memahami isi
ayat.

Santri-
10

dari segi pengajarnya itu beliau
cara menyampaikannya bagus
jelas dan menyenangkan,
kemudian metode yang guru
gunakan itu cocok dengan
pembelajaran, terutama dalam
pemahaman kosakata, jadi
menurut saya cocok dengan
menggunkan metode drill ini.

Bagaimana cara guru
(langkah-langkah)
mengajarkan kosakata
bahasaArab
menggunakan metode
drill di kelas?

Santri-1

untuk langkah-langkahnya kita
mulai dari surat albaqarah. yang
pertama biasanya guru membahas
materi yang sudah diajarkan untuk
di review kembali sehingga para
siswa lebih ingat materi yang
disebelumnya. Jadi setiap
pertemuan pasti akan diulang
ulangi lagi dari awal dan akan
ditambah kosakata baru yang ada
di ayat Dberikutnya. Selain
menambah kosakata baru kita juga
tidak akan lupa kosakata atau
materi lama yang telah diberikan
sebelumnya.

Santri-2

yang pertama membaca doa, terus
mereview materi yang disapaikan
sebelumnya, trus baru lanjut ke
materi baru menerjemahkan ayat
alquran yang belum diterjemahkan
perkata kata.

Santri-3

jadi Ketika ada kosakata yang
asing atau baru ustadznya akan
lebih menekankan kesana dan
mengarahkan terlebih dahulu dan
diulang ulang terus menerus secara
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sehingga para santri dapat
menghafal walaupun merasa tidak
menghafalkan  karena  dengan
pengulangan terus menerus tadi.
Dan juga ustadz yang ngajar juga
humble.

Santri-4

Beliau Membacakan ayat perkata
kemudian kita mengartikannya dan
sebaliknya, kalo ada mufrodat
yang baru, ustadznya akan
menekankan dan memberitahu
dahulu kemudian dilakukan secara
berulang ulang dan terus menerus.

Santri-5

Yang pertama beliau memulai
dengan membangun momentum
dulu kemudian kita bareng bareng
membca alquran kemudian kita
mengupas per ayat kemudian di
terjemahkan bersama secara
berulang ulang

Santri-6

pertama membaca kosakata
perkata dengan diikuti para santri
dan dilakukan berulang ulang,
yang apa dengan adanya
pengulangan tersebut kita bisa
lebih mudah dalam menghafalnya.

Santri-7

cara guru atau langkah2 guru
mengajarkan kosakata dikelas
yakni dengan memeberikan
contoh satu ayat terlebih dahulu
kemudian santri diminta untuk
mengikutinya, jika dirasa satu ayat
itu sudah paham maka guru akan
melanjutkan pada ayat berikutnya,
kemudian santri mengikutinya dan
begitupun seterusnya, jika sudah
mencapai mungkin 5 ayat atau
dirasa sudah cukup ustadz akan
menunjuk santri secara acak dan
memintanya untuk menggunakan
metode drill dalam
menerjemahkan, selain itu guru
juga bisa meminta satu baris
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dalam kelas untuk mencoba
menerjemahkan alquran.

Santri-8

Biasanya guru menyebutkan satu
kata, lalu kami mengulanginya
bersama-sama. Setelah itu, guru
menyuruh kami menyebutkannya
satu per satu, dan kadang disuruh
membuat kalimat dari kata itu.
Latihannya diulang-ulang sampai
benar-benar hafal.

Santri-9

Biasanya guru menuliskan
beberapa kosakata baru, lalu
mengucapkannya dan kami
menirukan. Setelah itu, kami
diminta mengulanginya beberapa
kali. Kadang juga ada latihan
menulis atau menjawab
pertanyaan untuk mengingat
kosakata tersebut.

Santri-
10

yang pertama itu ada apersepsi buat
mengingat pembelajaran kemarin,
jadi  kita  disajikan  materi
pertemuan kemarin trus kita
langsung dites dengan gurunya
sebagai fasilitator, teknisnya guru
menunjuk sebuah kata dalam
alquran kemudian santri Bersama
sama menebutkan artinya,
kemudian masuk ke pembelajaran
inti itu gurunya membacakan
kosakata2 terbaru serta
menyebutkan artinya, biasanya
kalo kata itu ada gramatikal Bahasa
arabnya beliau akan
memberitahukan terlebih dahulu,
baru kita disuruh pengulangan
mufrodat tadi sebanyak 3 kali atau
bahkan lebih misal dari ayat Al-
Quran &l caaliall | slee 51350 (3l
ORl g s sl ALl ystadz
mengucapkan lafadz perkata dari
ayat (23 kemudian ditirukan oleh
santri dan ustadz menyuruh




mengartikan arti kata tersebut
secara  berulang ulang dan
sebaliknya ustadz mengatakan
Bahasa indonesianya lalu santri
menyebutkan arabnya sampai kita
bener2 ingat kemudian lanjut ke
ayat  berikutnya, trus  guru
membagi ke beberapa kelompok,
saumpama kelompok yang kanan
disuruh  menerjemahkan ke
mufrodat yang sudah diajarkan dan
kelompok yang kiri  harus
menyimak dan nanti sebaliknya.

Menurut Anda, apakah
metode drill membantu
dalam menghafal dan
memahami kosakata
bahasa Arab? Mengapa?

Santri-1

tentu sangat membantu, ketika kita
membaca alquran biasanya sekedar
membaca saja tetapi setelah
mengikuti  progam  terjemah
alquran ini yang notabennya
menggunakan metode drill kita
menjadi lebih paham atau bisa
mengartikan lafadz pada ayat
alquran walaupun sedikit demi
sedikit.

Santri-2

kurang, karena kurangnya
membiasakan dan kegiatannya
hanya seminggu sekali jadi cepet
lupa. Dan bisa menyebabkan rasa
bosan kalau tidak diselingi ice
breaking atau sebagainya.

Santri-3

sangat membantu karena kita tidak
merasa terbebani untuk
menghafalkan kosakata tersebut
tapi sudah hafal dengan
sendirinya.

Santri-4

Sangat membantu apalagi kita
yang notabennya belum bisa
Bahasa arab menjadi lebih tertarik
dengan digunakannya metode drill
tersebut.

Santri-5

membantu, bisa dilihat dari
beberapa orang mulai bisa
memahami dari waktu ke waktu
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Santri-6

membantu karena memang cocok
untuk belajar Bahasa arab bahkan
Bahasa lainya juga karena kita
bisa dapat investasi Bahasa yang
banyak

Santri-7

untuk metode ini membantu
menghafal dan memahami
kosakata Bahasa rab bagi Sebagian
orang dan bagi saya sendiri cukup
membantu dalam memahami dan
menghafl kosakata Bahasa arab
karena dalam metode drill ini saya
akan lebih mudah menambah
hafalan kosakata satu kata ke kata
yang lain dan akan memudahkan
saya untuk menerjemahkan satu
kalimat utuh. Namun bagi
Sebagian orang metode drill ini
akan menyulitkan Ketika
menerjemahkan satu kalimat utuh
secara sempurna.

Santri-8

Iya, sangat membantu. Karena
dengan cara diulang-ulang, saya
jadi lebih mudah mengingat.
Semakin sering mendengar dan
menyebutkan, semakin hafal.

Santri-9

Ya, menurut saya sangat
membantu. Karena dengan sering
mengulang-ulang kosakata, saya
jadi lebih cepat mengingat dan
tidak mudah lupa. Selain itu, saya
jadi lebih terbiasa mendengar dan
mengucapkan kata-kata dalam
bahasa Arab.

Santri-
10

sangat membantu, karena menurut
saya lebih mudah nyantol dengan
adanya metode ini, mungkin
karena banyaknya pengulangan,
kalo dalam Bahasa lingustik itu
dikoding dan encoding jadi kita
mendengar kata dan menyebutkan
kata jadi itu sangat membantu
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dalam menghafal dan memahami
Bahasa arab.

Bagaimana perasaan
Anda saat belajar dengan
metode drill?

Santri-1

saya sangat senang karena
sebelumnya saya hanya tau
beberapa kosakata Bahasa arab
yang sangat familiar, tetapi dengan
belajar menggunakan metode drill
ini saya juga bisa tau arti alquran
sedikit demi sedikit.

Santri-2

saya akui kurang suka dengan
metode ini, tetapi menurut saya
ustadznya cukup bisa
menyampaikan materi dengan baik
disertai metode drill ini.

Santri-3

cukup senang dan juga bawaan dari
gurunya seru juga jadi
pembeljaraannya enak.

Santri-4

senang, karena saya tidak
menyangka pembelajaran
terjemah alquran bisa se asyik ini
dengan metode drill.

Santri-5

Saya merasa senang

Santri-6

senang, karena saya antusias
dalam pembelajaran terjemah ini
dan Bahasa arab adalah Bahasa
yang penting, karena kita
notabennya santri maka tidak
asing lagi kalo kitab kitab banyak
menggunakan Bahasa arab

Santri-7

jujur saat pertama kali belajar
dengan metode ini saya agak
kebingungan dan sedikit kurang
cocok karena dulu saat belajar di
pondok saya dulu biasa diajari
ilmu gramatikal terlebih dahulu,
kemudian baru belajar kosakata.

Santri-8

Saya merasa semangat, tapi
kadang juga agak bosan kalau
terlalu banyak pengulangan. Tapi
secara umum, tetap membantu
belajar.

Santri-9

Saya merasa terbantu, karena
metodenya sederhana dan mudah
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diikuti. Meskipun kadang terasa
monoton, tapi hasilnya cukup
efektif untuk menghafal.

Santri-
10

sangat senang, karena sesuai
dengan kemauan saya terutama
dalam memahami atau menghafal
kosakata

Menurut anda, apakah
metode drill dalam
pembelajaran
diimplementasikan
dengan baik?

Santri-1

untuk metode ini menurut saya
kurang, karena kebanyakan audien
dan seperti yang dikatakan ustadz
pengajarnya  biasanya  belajar
seperti ini maksimalnya 12 orang.
Jadi agar kefokusan kita jadi
terganggu.

Santri-2

walaupun kurang tetapi dengan
cara penyampaian gurunya yang
bagus menurut saya pembelajaran
menjadi lebih mudah san gampang
diterima.

Santri-3

iya diimplementasikan dengan
baik karena memang pembawaan
gurunya sangat professional.

Santri-4

senang, karena saya tidak
menyangka pembelajaran
terjemah alquran bisa se asyik ini
dengan metode drill.

Santri-5

ya dengan baik, karena diliat dari
input outputnnya dan antusias
santri

Santri-6

dilakukan dengan baik. Dimana
menjadikan para santri lebih
konsisten melaksankan walaupun
hanya satu minggu sekali.

Santri-7

menurut saya sudah
diimplementasikan dengan baik
Ketika pembelajaran berlangsung

Santri-8

Menurut saya sudah cukup baik.
Guru konsisten melatih kami dan
selalu mengecek apakah kami
sudah hafal atau belum.

Santri-9

Menurut saya sudah cukup baik.
Guru memberikan latihan secara
rutin, dan ada evaluasi untuk
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memastikan kami benar-benar
menghafal kosakata yang
diajarkan.

Santri-
10

ya metode drill diimplementasikan
dengan baik , karena bukan hanya
pengulangan saja tetapi juga ada
apersepsi juga

Apa saja yang membuat
metode drill menjadi
mudah bagi Anda dalam
belajar kosakata bahasa
Arab?

Santri-1

Metode drill membuat saya lebih
mudah belajar kosakata bahasa
Arab karena saya bisa mengulang-
ulang kata sampai hafal. Dengan
latihan yang terus-menerus, saya
jadi terbiasa mendengar,
mengucapkan, dan  menulis
kosakata tersebut. Selain itu, cara
ini membuat saya tidak cepat lupa
karena sering diulang setiap hari.

Santri-2

mungkin guru bisa menambahkan
sesuatu yang menarik, yang biar
bisa fokus semua.

Santri-3

yang pertama karena tidak terlalu
menekan dalam pembelajaran,
terus kita lebih cepat menghafal
kosakata lainnya wlaupun
menambah kosakata yang baru

Santri-4

mungkin karena metodenya ini
sudah mudah jadi ya begitu

Santri-5

karena kita dituntut untuk terus
berbicara sehingga kita jadi lebih
mudah dalam memahami dan
mengahafal kosakata

Santri-6

bisa dilakukan dengan cara yang
lebih menarik, mungkin bisa

ditambahi dengan menampilkan
animasi agar tidak mudah jenuh.

Santri-7

yang membuat saya lebih mudah
karena dilakukan secara beruang
ulang sehingga lebih gampang
menghafalnya.

Santri-8

Karena sering diulang-ulang, jadi
lebih cepat masuk ke ingatan.
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Apalagi kalau diajarkan sambil
praktik atau diselingi permainan.

Santri-9

Karena caranya cukup sederhana,
hanya perlu mengulang kosakata
yang sama beberapa kali. Itu
membuat saya terbiasa dan
akhirnya hafal tanpa harus
menghafal dengan paksa.

Santri-
10

untuk materi pembelajaran awal
tentang kosakata itu sangat cocok,
membuat kita lebih gampang
mengingat kemudian terutama
dalam pengajarannya beliau juga
menyediakan sedikit tentang
shorof yang disajikan dengan
metode drill juga.

Apakah ada kendala atau
kesulitan yang Anda
rasakan saat belajar
dengan metode drill? Jika
ada, apa saja?

Santri-1

kendalanya yang pertama
kemoloran waktu atau tidak
disiplinnya para santri. yang kedua
yaitu terlalu banyak audien
sehingga pada ramai sendiri yang
duduk di belakang, jadi temen
temen yang ingin focus belajar
terganggu

Santri-2

kalo kesulitannya mungkin
dimasalah mengingat saja, kalo
dalam memahami masih bisa,
tetapi dengan jarak seminggu
sekali kegiatannya daya ingat saya
kurang.

Santri-3

kendalanya Ketika ada kosakata
yang jarang terdengar kita
sehingga kadang lebih sulit
mengingatnya.

Santri-4

mungkin gampang lupa saja, kalua
tidak diulang ulang makanya
setelah pembelajran kita juga
harus belajar sendiri juga
walaupun dalam pembeljaran
materinya diulang terus menerus

Santri-5

kesulitannya ya di keterbatasan
waktu pembelajaran yang Cuma
satu minggu sekali, sehingga kalo
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kita tidak belajar sendiri dan
memurojaah lagi peluang lupanya
besar.

Santri-6

karena pelaksanaan hanya satu
kali dalam seminggu, maka santri
dituntut belajar sendiri jadi disitu
kesulitannya.

Santri-7

kendalanya kurangnya konsistensi
dalam diri sendiri untuk lebih giat
belajar, karena biasanya kita
belajar terjemah ini saat ada
kegiatan saja harusnya kita juga
belajar sendiri lagi agar tidak lupa
apa yang telah dipelajari dan
kesulitan saya yaitu saat
menerjemahkan satu ayat utuh,
karena metode ini terpacu pada
satu kata tertentu.

Santri-8

Kadang saya merasa capek kalau
terlalu banyak kata yang harus
dihafal sekaligus. Kadang juga
bosan kalau latihannya monoton.

Santri-9

Kadang saya merasa bosan jika
harus mengulang terus-menerus
dalam waktu yang lama. Selain
itu, jika jumlah kosakata terlalu
banyak, saya kesulitan untuk

mengingat semuanya sekaligus.

Santri-
10

kalo kendala saya mungkin
pembelajaran lama kelamaan akan
terasa monoton dan bisa
menyebabkan kebosanan dalam
pembelajaran, dan juga mungkin
kalo sering diajarkan dengan
metode drill ini bisa memegaruhi
ke cara kerja otaknya, karena kalo
menggunakan metode drill ini kita
lebih mengandalkan hafalan
sehingga cara berpikir secara kritis
tidak berlaku.

Menurut Anda apakah
guru memiliki peran
penting dalam

Santri-1

Ya, guru memiliki peran yang
sangat penting dalam pembelajaran
dengan metode drill. Seperti
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pembelajaran dengan
metode drill?

pepatah  mengatakan, "kalau
belajar tanpa guru, gurunya bisa
setan,”" artinya jika seseorang
belajar sendiri tanpa bimbingan
yang benar, maka ia bisa saja
tersesat  atau  salah  dalam
memahami materi. Dalam metode
drill, di mana pengulangan menjadi
kunci untuk menguasai materi
seperti  kosakata, peran guru
sangatlah krusial. Guru bukan
hanya memberikan soal atau
latihan, tetapi juga membimbing,
mengoreksi kesalahan, dan
memberikan pemahaman yang
benar. Tanpa kehadiran guru, jika
siswa salah mengartikan suatu kata
atau konsep, maka tidak ada yang
akan  meluruskan  kesalahan
tersebut. Akibatnya, kesalahan itu
bisa terbawa terus dan menjadi
kebiasaan yang sulit diperbaiki.
Oleh karena itu, guru sangat
dibutuhkan agar proses Dbelajar
dengan metode drill benar-benar
efektif dan tidak salah arah.

Santri-2

penting, karena tipenya modelnya
kayak ceramah jadi berpusat pada
guru.

Santri-3

sangat penting karena bawaan
guru itu bakal memengaruhi apa
yang diterima muridnya, kalo
gurunya bikin jenuh nanti
dampaknya ke muridnya juga.

Santri-4

sangat penting, karena kalo tidak
ada guru kita hanya membaca saja
tanpa mengetahui artinya secara
jelas.

Santri-5

sangat penting sebagai kontroling
atas pandangan kita terhadap
pembelajaran.

Santri-6

penting karena guru benar2
menstransfer ilmunya dan beliau
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lebih  menguasai apa yang
diajarkan

Santri-7

tentu guru memiliki peran yang
penting, karena tanpa adanya
pembelajaran dari guru saya rasa
para santri akan kesulitan
menerjemahkan dari satu kata ke
kata lain.

Santri-8

Sangat penting. Kalau gurunya
aktif, semangat, dan kreatif, saya
jadi lebih semangat juga. Tapi
kalau gurunya cuma suruh ulang-
ulang saja tanpa variasi, kadang
membosankan.

Santri-9

Tentu saja. Guru sangat berperan
dalam mengarahkan dan memberi
motivasi. Cara guru
menyampaikan materi juga sangat
berpengaruh terhadap semangat
belajar siswa.

Santri-
10

Ya, guru punya peran yang sangat
penting dalam pembelajaran
dengan metode drill. Guru yang
membimbing, memberi contoh,
dan mengulangi materi bersama
siswa. Tanpa bimbingan guru,
siswa bisa saja merasa bosan atau
tidak paham maksud dari latihan
berulang. Guru menjelaskan
materi memang menjadi hal
penting yang harus dilakukan oleh
guru, dengan alasan sebagai
pengarahan bagi pelajar untuk
mengerti materi yang akan
dipelajari. Menerangkan materi,
memberikan penjelasan mengenai
materi yang dibahas pada
pertemuan tersebut.

Apakah lingkungan
pesantren mendukung
Anda dalam menghafal
kosakatadengan metode
drill? Jika ya, bagaimana?

Santri-1

iya sangat mendukung sekali,
dipondok ini memiliki progam
yang mendukung kegiatan tersebut

Santri-2

kurang karena di pesantren ini
lebih menekankan ngaji sama
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jamaahnya, menurut saya bisa
ditambahkan  kegiatannya ini
bukan cuma seminggu sekali.

Santri-3

mendukung karena pondok ini
basisnya menghafal alquran
sehingga para santri bisa lebih
mudah dalam mengingat kosakata
yang sudah diajarkan.

Santri-4

sangat membantu, karena saya
mempunyai teman teman yang
suka belajar

Santri-5

mendukung karena didalamnya
kitab isa memberanikan diri untuk
mengajukan pikiran dan skill lalu
kita diskusikan.

Santri-6

mendukung, meskipun ada
beberapa hambatan.

Santri-7

menurut saya pondok pesantren
almasthuriyah cukup mendukung
terlebih dengan adanya kegiatan
terjemah alquran ini, tetapi kalo
digunakan dalam percakapan
sehari hari saya kira belum bisa.

Santri-8

Iya, sangat mendukung. Karena di
pesantren kami sering latihan
bersama teman, ada muroja’ah
(ulangan), dan guru selalu
mengingatkan terus-menerus.

Santri-9

Iya, lingkungan di pesantren
cukup mendukung. Karena sering
ada waktu khusus untuk
mengulang hafalan, dan teman-
teman juga saling mengingatkan
atau mengajak belajar bersama.

Santri-
10

menurut saya lingkungan pondok
mendukung, karena dalam
keseharian kita ada kegiatan
membaca alquran Bersama dari
situ kita bisa mengingat kosakata
yang telah diajarkan.

Apakah anda memliki
saran agar metode drill
bisa lebih menarik

Santri-1

agar lebih menarik menurut saya
harus ada kuis agar lebih gampang
mengingat.




Ketika diimplementasikan
dalam pembelajaran
kosakata bahasa Arab?

Santri-2

mungkin bisa diberikan evaluasi
sepeti kuisis atau teka teki silang
atau sebagainya.

Santri-3

mungkin lebih sering dimutholaah
saja

Santri-4

kalo menurut saya sudah cukup
menarik, Cuma lebih agar lebih
efektif kita harus belajar sendiri
diluar kelas.

Santri-5

mungkin bisa ditambahkan ice
breaking, dan waktunya harus
didisplinkan lagi.

Santri-6

mungkin biar tidak monoton bisa
diselingi icebreaking agar para
santri tidak mudah bosan dalam
pembelajaran.

Santri-7

bagi saya agar pembelajaran lebih
menarik yaitu dengan diberikan
tugas baik secara berkelompok
atau individu contohnya guru
menyuruh para santri untuk saling
menerjemah dan disimak teman
sebangkunya.

Santri-8

Mungkin bisa diselingi dengan
permainan, kuis, atau lomba kecil.
Jadi suasananya tidak monoton
dan lebih menyenangkan.

Santri-9

Mungkin bisa ditambahkan variasi
seperti permainan, kuis, atau
kegiatan kelompok. Hal itu bisa
membuat suasana belajar lebih
menyenangkan dan tidak
membosankan.

Santri-
10

mungkin bisa ditambahkan
evaluasi agar para siswa tidak
seenaknya sendiri dan juga
Mungkin bisa ditambahkan
permainan, kuis, atau kegiatan
kelompok.
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